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Abstract : This study is the development of student worksheet based on local
wisdom that is designed to integrate various forms of local wisdom into social studies to
introduce the values of local wisdom in the local area. worksheet developed using 4-D
model of which consists of four phases: define, design, develop, and disseminate. The
instrument used is the validation of a questionnaire, pretest and posttest questionnaire
on student responses. Worksheet has been designed validated by experts IPS SD
material, media, language, and a fourth-grade teacher. After generating a worksheet
that has been validated then tested in grade IV SDN 161 Pekanbaru. The results showed
that the worksheet based on local wisdom made by researchers stated very decent
validator with a score of 88.3 percent. In the pilot phase is limited, obtained an average
score of 45.30 pretest and posttest at 63.33. For N-Gain on the pretest and posttest was
0.33, with the medium category. Worksheet student responses based on local knowledge
made by researchers stated very well with a percentage score of 95.76. At this stage of
deployment (deploy) products in elicits responses IVA class 82.42 and at 88.91 IVC
classes with very good category. For the teacher's response gained an average of 90.1
categorized as very feasible.
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Abstrak : Penelitian ini merupakan sebuah penelitian pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis kearifan lokal yang dirancang dengan mengintegrasikan
berbagai bentuk kearifan lokal ke dalam mata pelajaran IPS untuk memperkenalkan
nilai-nilai kearifan lokal di daerah setempat. LKS ini dikembangkan dengan
menggunakan model 4-D yang terdiri dari empat tahap yaitu define, design, develop,
dan disseminate. Instrumen yang digunakan adalah angket validasi, soal pretest posttest
dan angket respon siswa. LKS yang telah didesign divalidasi oleh para ahli materi IPS
SD, media, bahasa, dan guru kelas 1V. Setelah menghasilkan LKS yang telah divalidasi
kemudian diujicobakan pada siswa kelas IV SDN 161 Pekanbaru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKS berbasis kearifan lokal yang dibuat oleh peneliti dinyatakan
sangat layak oleh para validator dengan persentase skor 88,3. Pada tahap uji coba
terbatas, diperoleh skor rata-rata pretest sebesar 45,30 dan posttest sebesar 63,33.
Untuk hasil N-Gain pada pretest dan posttest adalah 0,33, dengan kategori sedang.
Respon siswa terhadap LKS berbasis kearifan lokal yang dibuat oleh peneliti dinyatakan
sangat baik dengan persentase skor 95,76. Pada tahap penyebarluasan (disseminate)
produk pada kelas IVA diperoleh respon sebesar 82,42 dan pada kelas IVC sebesar
88,91 dengan kategori sangat baik. Untuk respon guru diperoleh rata-rata sebesar 90,1
dengan kategori sangat layak.

Kata Kunci : Pengembangan, LKS, Kearifan lokal
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu topik yang saat ini mendapat sorotan dan
perhatian yang banyak baik dari pemerintah, civitas akademika, maupun masyarakat.
Terlebih dengan dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan yang ditunjukkan
dari perilaku peserta didik saat ini. Ketimpangan tersebut terjadi karena rendahnya
moral dari hasil pendidikan selama ini dan akibat pengaruh globalisasi.

Dalam hal ini guru sebagai pendidik di dalam melakukan proses pembelajaran
diupayakan untuk memanfaatkan nilai-nilai kearifan lokal sebagai sumber pembelajaran
untuk peserta didik. Menurut Rahyono dalam Fajarini (2014) kearifan lokal merupakan
kecerdasan manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis tertentu yang diperolen melalui
pengalaman masyarakat.

Menerapkan LKS berbasis kearifan lokal atau local wisdom sangat dibutuhkan
karena LKS tersebut mengaitkan dan mengembangkan konsep pembelajaran IPS
dengan kearifan lokal yang ada di daerah setempat. Nilai-nilai kearifan lokal yang ada
di daerah sekitar sekolah dan peserta didik diintegrasikan dalam pembelajaran berupa
Lembar Kerja Siswa (LKS).

Menurut Arsyad dalam Rohaeti (2014) LKS adalah salah satu sumber belajar
yang dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran. Dalam LKS, peserta didik
akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain
itu, peserta didik juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami
materi yang diberikan.

LKS berbasis kearifan lokal dirancang dengan mengintegrasikan berbagai
bentuk kearifan lokal ke dalam mata pelajaran untuk memperkenalkan nilai-nilai
kearifan lokal di daerah setempat. Nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat pada LKS
dapat menjadi sebuah pijakan untuk pengembangan sebuah pembelajaran.

Pada dasarnya LKS berbasis kearifan lokal, selain untuk menjadikan peserta
didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, LKS berbasis kearifan lokal
dikembangkan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari atau peduli, dan
mengimplementasikan nilai-nilai itu ke dalam tingkah lakunya sehari-hari yang sesuai
dengan norma dan kaidah yang berlaku dimasyarakat setempat.

Berdasarkan uraian di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimanakah pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Kearifan Lokal
Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDN 161 Pekanbaru?. Penelitian ini hanya dibatasi pada
pengembangan LKS berbasis kearifan lokal di kelas IV Sekolah Dasar di semester dua,
pada standar kompetensi mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan LKS berbasis kearian lokal mata pelajaran IPS yang layak digunakan
sebagai alat bantu pembelajaran siswa kelas IV SDN 161 Pekanbaru. Manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini untuk dapat membantu siswa memahami konsep di dalam
pembelajaran IPS sesuai dengan daerah setempat. Bagi guru diharapkan dapat
memberikan inspirasi dan alternatif yang dapat membantu di dalam melaksanakan
proses pembelajaran IPS.



METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian pengembangan atau biasa dikenal
dengan developmental research. Penelitian pengembangan dapat diartikan sebagai
rangkaian proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk yang
efektif dan berupa bahan-bahan pembelajaran, media, strategi pembelajaran untuk
digunakan di sekolah, dan bukan menguji teori (Surya Dharma dalam Putra, 2015). Pada
penelitian ini peneliti mengembangkan Lembar Kerja Siswa Berbasis Kearifan Lokal
mata pelajaran IPS kelas IV SD. Model pengembangan yang digunakan mengacu pada
model 4-D Thiagarajan (dalam Mulyatiningsih, 2011) yang terdiri dari 4 tahap yaitu,
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate).

Pada tahap pendefinisian (define) dilakukan analisis kurikulum yang berlaku,
analisis karakterisitik peserta didik, analisis materi yang akan dikembangkan, dan
merumuskan tujuan yang lebih khusus. Pada tahap perancangan (design) dilakukan
beberapa tahapan untuk merancang LKS. Tahapan yang terdapat pada tahapan design
yaitu menyusun tes kriteria, pemilihan media yang sesuai dengan tujuan, dan pemilihan
bentuk penyajian pembelajaran. Untuk tahapan pengembangan (develop) dilakukan
validasi LKS oleh para ahli dan uji coba terbatas. Tahapan terakhir yaitu tahap
penyebaran (disseminate), produk LKS yang sudah direvisi diimplementasikan pada
sasaran sesungguhnya.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu angket validasi berdasarkan para ahli materi
IPS SD, media, bahasa, dan guru kelas IV. Validasi angket ditentukan oleh nilai rata-
rata skor yang akan diberikan validator dengan skor yang telah ditentukan yaitu 1-4.
Pengkategorian penilaian yang akan diberikan validator ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Kategori penilaian oleh validator

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang Baik (KB)
1 Tidak Baik (TB)

(Sumber Sugiyono, 2013: 93)
Adapun pedoman perhitungan persentase skor angket validator adalah sebagai berikut :

Ps = % x 100% (Imanuela dalam Amanah,2012)

Kriteria dalam mengambil keputusan dalam validasi LKS berbasis Kearifan Lokal dapat
dilihat pada tabel 2.



Tabel 2. Persentase kriteria validitas LKS

Interval rata —rata skor (%) Kategori
81100 Sangat Layak
61 — 80 Layak
41 - 60 Cukup Layak
21 - 40 Kurang Layak
0-20 Tidak Layak

Sumber : Modifikasi Riduwan dalam Widoretno (2014)

Setelah dilakukan validasi LKS, maka dilakukan uji coba terbatas terhadap LKS.
Uji coba terbatas dilakukan untuk melihat keefektifan LKS yang telah dikembangkan
dan untuk mengetahui respon siswa terhadap LKS. Uji coba terbatas ini dilakukan di
SDN 161 Pekanbaru kelas IVB dengan jumlah siswa 33 orang.

Pada ujicoba terbatas peneliti menggunakan data hasil pretest dan posttest siswa
untuk mengumpulkan data tentang pemahaman siswa yang menentukan ketercapaian
kompetensi dan keberhasilan uji coba LKS. Untuk mengukur besaran peningkatan
pretest dan posttest digunakan rumus :

skor postest—skor pretest

g= (Meltzer dalam Noviana, 2014)

B skor maksimum-—skor pretest

dengan besaran peningkatan menggunakan kriteria indeks gain (g) berpedoman
pada standar dari Hake dalam Noviana (2014) yaitu :

g>0.7 : tinggi
0.3<g<0.7 :sedang
g<03 : rendah

Untuk angket respon siswa ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang akan
diberikan siswa dengan skor yang telah ditentukan yaitu 1-4. Pengkategorian respon
siswa ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Kategori respon siswa

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang Baik (KB)
1 Tidak Baik (TB)

(Sumber Sugiyono, 2013: 93)

Adapun pedoman perhitungan persentase skor angket respon siswa adalah sebagai
berikut:



Ps = % x 100% (Imanuela dalam Amanah,2012)

Kriteria penskoran respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Persentase Kkriteria penskoran respon siswa

Interval rata —rata skor (%) Kategori
81 —100 Sangat Baik
61— 80 Baik
41 - 60 Cukup Baik
21 - 40 Kurang Baik
0-20 Tidak Baik

Sumber : Riduwan (dalam Widoretno, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian pengembangan LKS pada mata pelajaran IPS terdiri dari 4 tahap
pengembangan vyaitu define, design, develop, dan disseminate. Pada tahapan
pendefinisian (define) peneliti melakukan analisis kurikulum. Analisis ini dilakukan
karena peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat ini dan berguna untuk
menetapkan pada kompetensi yang mana LKS yang akan peneliti kembangkan. Adapun
standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Standar kompetensi dan kompetensi dasar

Standar Kompetensi

2.Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi

Kompetensi Dasar

2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi
serta pengalaman menggunakannya

Analisis kedua yang peneliti lakukan adalah analisis karakteristik peserta didik.
Hal ini penting karena proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik. LKS yang peneliti kembangkan akan digunakan untuk siswa kelas 1V
sekolah dasar. Kelas IV sekolah dasar berada pada kisaran umur 7 hingga 11 tahun.
Menurut teori Piaget dalam Dahar (2011) tingkat ini merupakan permulaan berpikir
rasional. Ini berarti anak memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkannya pada
masalah-masalah yang konkret. Sehingga LKS berbasis kearifan lokal yang peneliti
kembangkan disesuaikan dengan perkembangan tingkat berpikir siswa kelas 1V.

Analisis ketiga setelah melakukan analisis karakteristik peserta didik yaitu
analisis materi. Analisis ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang



akan dikembangkan yaitu tentang perkembangan teknologi produksi, perkembangan
teknologi komunikasi dan perkembangan teknologi transportasi yang diuraikan menjadi
3 pertemuan.

Setelah melakukan ketiga analisis peneliti merumuskan tujuan yang lebih khusus
yaitu mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis kearifan lokal pada mata
pelajaran IPS dengan materi perkembangan teknologi produksi, perkembangan
teknologi komunikasi, dan perkembangan teknologi transportasi. Dari standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang sudah ditentukan pada tahap analisis kurikulum,
peneliti merumuskan indikator pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Indikator pencapaian pembelajaran

Standar Kompetensi Materi Indikator
Kompetensi Dasar
2.Mengenal 2.3 Mengenal a.Perkemba_ngan 1. Memban_dingl_<a_n teknologi
sumber daya perkemba- Teknologi produksi tradisional dan
alam, kegiatan ngan Produksi modern yang ada di Riau
ekonomi, dan . 2. Menjelaskan kelebihan dan
: teknologi .
kemajuan ' kekurangan teknologi
. : produksi, > -
teknologi  di komunikasi produksi tradisional dan
lingkungan dan ’ modern yang ada di Riau
ka:jbupaten/ l.“)t. transportasi
a dan provinsi serta
pengalaman
mengguna
kannya
b.Perkembangan 1. Membandingkan  teknologi
Teknologi komunikasi tradisional dan
Komunikasi modern yang ada di Riau
2. Menjelaskan kelebihan dan
kekurangan teknologi

komunikasi tradisional dan
modern yang ada di Riau

c.Perkembangan 1. Membandingkan teknologi

Teknologi transportasi tradisional dan
Transportasi modern yang ada di Riau

2. Menjelaskan kelebihan dan

kekurangan teknologi

transportasi tradisional dan
modern yang ada di Riau

Pada tahap perancangan (design) dilakukan perancangan LKS berbasis kearian
lokal. Tahap-tahap yang dilakukan pada tahapan perancangan yaitu menyusun tes
kriteria, pemilihan media yang sesuai dengan tujuan, dan pemilihan bentuk penyajian
pembelajaran.

Selanjutnya tahap pengembangan (develop) penilaian kelayakan LKS berbasis
kearifan lokal mata pelajaran IPS kelas IV dilakukan oleh empat orang ahli yaitu ahli



materi IPS SD, media, bahasa, dan guru kelas IV. Berikut data yang diperoleh
berdasarkan hasil validasi dari masing-masing validator yang dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil validasi LKS oleh validator

No Kode Persentase (%) Kriteria

1 V1 86,7 Sangat Layak

2 V2 91,7 Sangat Layak

3 V3 81,7 Layak

4 V4 93.3 Sangat Layak
Rata-rata 88,3 Sangat Layak

Berdasarkan tabel 7 rata-rata hasil validasi oleh masing-masing validator adalah
88,3 dengan kategori sangat layak. Dari hasil validasi terhadap draft | maka diperoleh
masukan-masukan yang digunakan peneliti untuk memperbaiki LKS yang
dikembangkan. Hasil revisi dari tahap validasi oleh validator disebut draft I1.

Setelah LKS direvisi, dilakukan kegiatan uji coba terbatas pada sasaran subjek
yang sesungguhnya. Pada penelitian ini dilakukan uji coba terbatas pada satu kelas yaitu
kelas IVB di SDN 161 Pekanbaru. Kegiatan pembelajaran dilakukan 5 x pertemuan
untuk pemberian pretest, uji coba draft Il, posttest, dan angket respon siswa.
Peningkatan hasil belajar dari pretest dan posttest siswa dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil pretest dan posttest pada uji coba terbatas

No Pretest Posttest N-Gain Kategori

1 45,30 63,33 0,33 Sedang

Berdasarkan tabel 4.6 rata-rata prestest siswa adalah 45,30 dan rata-rata posttest
adalah 63,33. Hasil N-Gain pada pretest dan posttest adalah 0,33 dengan kategori
sedang. Untuk hasil dari angket respon siswa diperoleh rata-rata sebesar 95,76 ,
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IVB SDN 161 Pekanbaru menyatakan
LKS yang dikembangkan oleh peneliti sangat baik untuk digunakan.

Selanjutnya dilakukan tahap penyebaran (disseminate) penyebarluasan produk
LKS dilakukan pada dua kelas yaitu kelas IVA dan kelas IVC di SDN 161 Pekanbaru
dan seluruh guru yang ada di SDN 161 Pekanbaru. Jumlah keseluruhan siswa kelas IVA
dan IV C SDN 161 Pekanbaru berjumlah 71 orang. jumlah keseluruhan guru yang ada
di SDN 161 Pekanbaru berjumlah 16 orang.

Dari tahap penyebaran (disseminate), diperoleh hasil rata-rata penyebaran
produk yang disebarkan pada kelas IVA sebesar 82,42 dan pada kelas IVC sebesar
88,91. Dari hasil yang diperoleh, diketahui respons siswa pada tahap penyebaran dengan
kategori sangat baik. Untuk respon dari keseluruhan guru diperoleh rata-rata sebesar
90,1 dengan kategori sangat layak.



Pembahasan

Tahap pertama yaitu tahap pendefinisian (define). Pada tahapan ini dilakukan
analisis terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang bertujuan untuk
menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dikembangkan
menjadi LKS. Setelah melakukan analisis terhadap kurikulum ditetapkan standar
kompetensi yang akan dikembangkan yaitu mengenal sumber daya alam, kegiatan
ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi untuk
mata pelajaran IPS kelas IV sekolah dasar.

Analisis kedua yaitu analisis karakteristik peserta didik. Analisis dilakukan pada
siswa kelas IV sekolah dasar yang berada pada kisaran umur 7 hingga 11 tahun.
Menurut teori Piaget dalam Dahar (2011) tingkat ini merupakan permulaan berpikir
rasional. Ini berarti anak memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkannya pada
masalah-masalah yang konkret. Sehingga LKS berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan disesuaikan dengan perkembangan tingkat berpikir siswa kelas V.

Selanjutnya dilakukan analisis materi. Setelah ditetapkannya SK dan KD yang
akan dikembangkan ke dalam LKS dilakukan identifikasi materi utama yang akan
dikembangkan vyaitu tentang perkembangan teknologi produksi, perkembangan
teknologi komunikasi dan perkembangan teknologi transportasi. Dari ketiga materi yang
ditetapkan akan diuraikan menjadi 3 pertemuan.

Setelah melakukan ketiga analisis dilakukan perumusan tujuan. Perumusan
tujuan dilakukan untuk menetapkan indikator pencapaian pembelajaran yang diharapkan
dari kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Untuk kompetensi dasar yang telah
ditentukan dirumuskan enam indikator pencapaian dalam pengembangan LKS.

Tahap selanjutnya yaitu perancangan (design). Tahapan ini merupakan
perancangan LKS berbasis kearifan lokal yang akan dikembangkan. Terdapat empat
kegiatan yang dilakukan dalam tahap perancangan. Yang pertama adalah menyusun tes
kriteria dengan merancang soal pretest dan posttest. Soal yang dirancang disesuaikan
dengan indikator pencapaian pembelajaran yang ditentukan. Dari perancangan soal
pretest dan posttest diperoleh dua puluh soal yang akan digunakan dalam tes.

Kegiatan yang kedua yaitu pemilihan media yang sesuai dengan tujuan. Media
yang akan digunakan yaitu lembar kerja siswa. Lembar kerja siswa akan dirancang
berjudul Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis kearifan lokal. Produk LKS yang
dirancang merupakan desain awal LKS disebut draft 1. Produk LKS yang akan
dirancang sebanyak 3 LKS dengan materi perkembangan teknologi produksi,
perkembangan teknologi komunikasi, dan perkembangan teknlogi transportasi. Dalam
pembuatan draft | mengikuti langkah-langkah menurut Depdiknas tahun 2008 yaitu
dengan melakukan analisis kurikulum, menyusun peta kebutuhan LKS, menentukan
judul-judul LKS, dan penulisan LKS.

Dalam penulisan LKS mengikuti syarat-syarat penyusunan LKS seperti syarat
didaktik, konstruksi, dan teknis. Pada syarat didaktik LKS mengikuti asas-asas belajar-
mengajar yang efektif. Dalam hal mengembangkan draft 1 kegiatan-kegiatan yang
terdapat didalam LKS berbasis kearifan lokal dihubungkan dengan lingkungan sekitar
masyarakat. Kegiatan dalam LKS juga membantu siswa menemukan konsep
pembelajaran yang berbasis kearifan lokal. Pada syarat konstruksi mengikuti syarat-
syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa. Didalam draft | digunakan kalimat
yang sederhana dan jelas agar dapat dimengerti oleh siswa. Untuk syarat teknis didalam
mengembangkan draft | yang berbasis kearifan lokal digunakan ilustrasi dan gambar-



10

gambar yang berhubungan dengan daerah provinsi Riau seperti gambar gurindam,
senjata tradisional Riau, alat transportasi, alat musik, baju melayu, tarian melayu dan
permainan tradisional Riau. LKS yang dikembangkan menggunakan jenis dan ukuran
huruf yang jelas. Tampilan dari LKS dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan
warna-warna agar dapat menarik perhatian siswa dalam membaca LKS tersebut.

Kegiatan yang ketiga yaitu pemilihan bentuk penyajian pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran akan dilakukan dengan mengikuti pedoman silabus dan RPP. Silabus dan
RPP dirancang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. merancang tiga
RPP yang digunakan untuk tiga kali pertemuan. Pada saat kegiatan pembelajaran silabus
dan RPP yang digunakan untuk 3 x pertemuan dan setiap 1 x pertemuan akan
menggunakan LKS berbasis kearifan lokal yang dikembangkan.

Tahap pengembangan (Develop) merupakan tahapan validasi dan uji coba
terbatas terhadap pengembangan draft |. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
pengembangan yaitu expert appraisal validasi ahli, revisi draft I, dan uji coba terbatas.
Kelayakan draft | divalidasi oleh 4 orang validator. 2 orang berasal dari dosen
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP Universitas Riau, 1 orang berasal dari
dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan 1 orang guru kelas IV B SDN 161
Pekanbaru. Validator terdiri dari ahli materi IPS SD, ahli media pembelajaran, ahli
bahasa, dan guru kelas. Validator menguji kelayakan draft | dari syarat didaktik,
kontruksi, dan teknis. berdasarkan tabel 7 hasil validasi dari masing-masing validator
diperoleh rata-rata 88,3 dengan kategori sangat layak. Dari hasil validasi terhadap draft |
diperoleh masukan-masukan untuk memperbaiki LKS yang dikembangkan. Terdapat
saran dari validator mengenai penambahan gambar-gambar yang melambangkan
kearifan lokal, penggunaan warna, dan penggunaan bahasa. Saran dari validator
dijadikan revisi untuk memperbaiki draft 1. hasil revisi draft | dinamakan draft 11.

Setelah LKS direvisi dan menghasilkan draft Il, dilakukan kegiatan uji coba
terbatas. Uji coba terbatas dilakukan di SDN 161 yaitu di kelas IVB. Pada penelitian ini
dilakukan uji coba terbatas pada satu kelas yaitu kelas IVB di SDN 161 Pekanbaru.
Kegiatan dilakukan 5 x pertemuan yang dimulai pada tanggal 23-27 Mei 2016. Pada
hari pertama pertemuan dilakukan pretest. Siswa diberikan 20 pertanyaan objektif yang
telah divalidasi oleh expert judgement. Dalam pengerjaan soal pretest siswa diberikan
waktu selama 20 menit.

Untuk pemberian posttest dilakukan pada hari keempat jam terakhir pembelajaran.
Pada hari kelima diberikan angket respon siswa. Angket berisikan 10 pernyataan yang
harus diisi siswa dengan menceklis kolom yang telah disediakan. Kolom yang
disediakan berisi skor yang membantu siswa dalam pengisian angket. Skor terdiri dari 4
alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju.

Peningkatan hasil belajar dari pretest dan posttest siswa dapat dilihat pada tabel 8.
Dari tabel tersebut diperoleh rata-rata prestest siswa sebesar 45,30 dan rata-rata posttest
sebesar 63,33. Untuk hasil N-Gain pada pretest dan posttest adalah 0,33, berdasarkan
skor jika 0,3,<0,33<0,7 dikategorikan sedang. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
pemahaman siswa rata-rata skor pemahaman siswa terhadap materi dengan
menggunakan LKS lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor pemahaman siswa
sebelum diterapkannya LKS.

Untuk hasil dari angket respon siswa diperoleh rata-rata sebesar 95,76 , sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IVB SDN 161 Pekanbaru menyatakan LKS yang
dikembangkan oleh peneliti sangat baik untuk digunakan. Dapat dikatakan bahwa
respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan sangat baik. Hal ini terlihat pada saat
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penerapan LKS, siswa terlihat antusias dan bersemangat dalam mengerjakan tugas yang
terdapat di dalam LKS. Hal ini dikarenakan LKS yang dikembangkan menggunakan
gambar-gambar yang berkaitan dengan budaya provinsi Riau, menggunakan warna-
warna dan tampilan yang menarik. Siswa juga merasakan kemudahan didalam
memahami materi pembelajaran dan di dalam mengerjakan LKS karena terdapat
petunjuk kerja yang membantu siswa pada saat melakukan kegiatan yang terdapat
didalam LKS.

Pada tahap penyebaran (disseminate) peneliti hanya melakukan kegiatan
validation testing. Penyebarluasan produk LKS dilakukan pada dua kelas yaitu kelas
IVA dan kelas IVC di SDN 161 Pekanbaru. Selain siswa pengimplementasian juga
dilakukan kepada seluruh guru yang ada di SDN 161 Pekanbaru. Jumlah keseluruhan
siswa kelas IVA dan IVC SDN 161 Pekanbaru berjumlah 71 orang. jumlah keseluruhan
guru yang ada di SDN 161 Pekanbaru berjumlah 16 orang. Dari tahap disseminate,
diperoleh hasil rata-rata penyebaran produk yang disebarkan pada kelas VA sebesar
82,42 dan pada kelas IVC sebesar 88,91. Dari hasil yang diperoleh, diketahui respons
siswa pada tahap penyebaran dengan kategori sangat baik. Untuk rata-rata oleh masing-
masing guru adalah 90,1 dengan kategori sangat layak. Respon guru dan siswa terhadap
produk LKS sangat baik. Guru-guru berpendapat materi yang terdapat di dalam LKS
yang dikembangkan berkaitan dengan lingkungan dan budaya daerah provinsi Riau. Hal
ini dapat membantu siswa untuk mengetahui dan lebih memahami budaya dan
kebiasaan yang berasal dari daerah provinsi Riau.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: (1) LKS berbasis
kearifan lokal yang dibuat oleh peneliti dinyatakan sangat layak oleh para validator
dengan persentase skor 88,3; (2) pada tahap uji coba terbatas, diperoleh skor rata-rata
pemberian pretest sebesar 45,30 dan saat pemberian posttest diperoleh skor rata-rata
sebesar 63,33. Untuk hasil N-Gain pada pretest dan posttest adalah 0,33, berdasarkan
skor jika 0,3,<0,33<0,7 dikategorikan sedang. Respon siswa terhadap LKS berbasis
kearifan lokal yang dibuat oleh peneliti dinyatakan sangat baik dengan persentase skor
95,76; dan (3)pada tahap penyebarluasan produk pada kelas VA diperoleh respon
sebesar 82,42 dan pada kelas IVC sebesar 88,91. Dari hasil yang diperoleh, diketahui
respons siswa pada tahap penyebaran dengan kategori sangat baik. Untuk respon guru
diperoleh rata-rata sebesar 90,1 dengan kategori sangat layak.

Adapun saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini, antara lain: (1) Hasil
dari penelitian ini bisa dikembangkan pada materi pokok lain yang mempunyai
karakteristik sama dengan materi pada LKS yang sudah dikembangkan peneliti; (2)
guru bisa mengembangkan LKS pada tiap kompetensi dasar dengan berbasis kearifan
lokal sesuai dengan kebutuhan pembelajaran itu sendiri; (3) bagi siswa, diharapkan LKS
berbasis kearifan lokal bisa meningkatkan kreatifitas dan aktivitas belajar siswa,
menumbuhkan kepedulian siswa untuk lebih memahami budaya dilingkungan alam
sekitar.
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